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ABSTRAK

PERJANJIAN KARLOWITZ : FAKTOR DAN DAMPAKNYA TERHADAP
DINASTI TURKI UTSMANI 1699 - 1730 M

Turki Utsmani merupakan sebuah dinasti Islam yang memiliki peradaban besar
pada abad pertengahan. Pada tahun 1683 M, Turki Utsmani mulai menunjukkan
kelemahan dengan gagal menaklukkan Kota Wina, Austria. Dari kegagalan itu, Turki
Utsmani harus menghadapi perang panjang dengan Bangsa Eropa yang berakhir pada
tahun 1699 M. Untuk mengakhirinya, Turki Utsmani terpaksa menyepakati perjanjian
Karlowitz yang disusun oleh negara Aliansi Kudus atau Liga Suci Eropa. Perjanjian
Karlowitz menjadi perjanjian pertama yang memaksa Turki Utsmani untuk menyerahkan
kontrol sebagian wilayahnya kepada Eropa.

Fokus penelitian ini membahas tentang faktor dan dampak Perjanjian Karlowitz
bagi Turki Utsmani. Untuk merincinya, dirumuskan masalah yang membahas tentang
kondisi Turki Utsmani sebelum disepakatinya Perjanjian Karlowitz, faktor disepakatinya
Perjanjian Karlowitz dan dampak Perjanjian Karlowitz terhadap Turki Utsmani.
Penelitian ini menggunakan pendekatan politik dengan jenis pendekatan perilaku untuk
mendeskripsikan kondisi Turki Utsmani dari analisis kebijakan para penguasa
pemerintah dan masyarakatnya. Adapun teori yang digunakan adalah teori konflik
pemikiran Ralf Dahrendorf.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, menggunakan metode sejarah yang
meliputi empat tahap yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan faktor yang melatarbelakangi disepakatinya Perjanjian
Karlowitz serta menganalisis dampaknya terhadap Turki Utsmani. Dalam penelitian ini
ada dua faktor yang menjadi sebab disetujuinya Perjanjian Karlowitz, yaitu faktor
internal dan eksternal. Sedangkan, dampaknya bagi Turki Utsmani yaitu kemerosotan
ekonomi, melemahnya ketahanan militer, banyaknya pemberontakan, dan muncul
berbagai pembaruan.

Kata Kunci : Konflik, Politik, Perjanjian
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KATA PENGANTAR
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Syukur Alhamdulillah, Segala Puji bagi Allah swt., yang telah melimpahkan
rahmat, ridho dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian skripsi
ini. Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada Baginda Rasulullah saw., manusia

mulia yang telah membawa rahmat bagi alam semesta.

Skripsi berjudul “Perjanjian Karlowitz : Faktor Dan Dampaknya Terhadap Turki
Utsmani 1699 - 1730 M” ini menjadi upaya peneliti untuk mengupas salah satu dinasti
Islam terbesar pada masa pertengahan. Selama proses penyusunan skripsi ini, peneliti
banyak menghadapi hambatan dan kesulitan. Namun, berkat rahmat, ridho dan usaha
keras serta dukungan dari banyak pihak, maka hambatan dan kesulitan dapat diatasi

dengan baik.

Oleh karena itu, skripsi ini selesai bukan semata-mata usaha peneliti sendiri

namun atas bantuan dari berbagai pihak. Selama proses penelitian skripsi, peneliti tidak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesultanan Turki Utsmani didirikan oleh Usman I pada tahun 1300 M. Usman I
merupakan putra Arthogrol ibn Sulaiman yang merupakan orang bangsa Turki dari
kabilah Oghuz (Ughu) yang mendiami daerah mongol dan utara Cina.! Berdirinya Turki
Utsmani tidak dapat dilepaskan dengan pecahnya Dinasti Saljuk menjadi dinasti-dinasti
kecil karena adanya serangan dari bangsa Mongol. Setelah Dinasti Saljuk terpecah,
Usman menyatakan kemerdekaan dan berkuasa penuh atas daerah yang didudukinya,
daerah yang diberikan oleh Sultan Alauddin II kepada Erthogrol saat membantu
mengalahkan serangan dari Romawi Timur (Bizantium).? Dimulai dari berdirinya, Turki
Utsmani berkuasa selama kurang lebih 624 tahun (1300-1924 M) dan dipimpin oleh
beberapa Sultan yang silih berganti dan terbagi dalam lima periode. Periode pertama
pada tahun 1300-1402 M, periode kedua tahun 1402-1566 M, periode ketiga tahun
1566-1699 M, periode keempat tahun 1699-1839, dan periode kelima tahun 1839-1924
M. Turki Utsmani merupakan salah satu dinasti Islam yang besar pada Abad Pertengahan,

selain Dinasti Safawi dan Dinasti Mughal.> Dalam perkembangannya, Turki Utsmani

1 Abdul Syukur al-Azizi, Sejarah Terlengkap Peradaban Islam (Yogyakarta : Noktah, 2017) hlm.
409.

2 Siti Maryam, dkk, Sejarah Peradaban Islam : Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta :
LESFI, 2009) hlm. 128.

3 Abdul Syukur al-Azizi, Sejarah Terlengkap Peradaban Islam. hlm. 408.
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menjadi negara besar setelah keberhasilan Sultan Muhammad II (1451-1481 M) dalam
menaklukkan kota Konstantinopel tahun 1453 M yang merupakan ibu kota kerajaan
Romawi Timur. Puncak kejayaan Turki Utsmani terjadi pada masa pemerintahan Sultan
Sulaiman I (1520-1566). Pada masa pemerintahannya, Turki Utsmani memiliki kekuatan
militer yang sangat tangguh dan kuat sehingga dapat menyebarkan Agama Islam ke
daratan Eropa dan Afrika. Selain itu, Sultan Sulaiman I berjasa dalam menyusun dan
mengkaji sistem undang-undang Kesultanan Turki Utsmani dengan menerapkan syariat
islam dalam memimpin rakyatnya, sehingga diberi gelar Al-Qanuni.*

Setelah Sultan Sulaiman I wafat, Turki Utsmani dipimpin oleh Sultan Selim II
(1566-1574 M). Namun pada masa pemerintahannya sampai dengan masa pemerintahan
Mustafa II (1695-1703 M), Turki Utsmani mulai memperlihatkan tanda-tanda
kemundurannya hingga mengalami keruntuhan pada tahun 1924 M. Hal itu
mengakibatkan munculnya pemberontakan-pemberontakan di beberapa wilayah
kekuasaan Turki Utsmani sehingga beberapa wilayah berangsur-angsur mulai
memisahkan diri dan mendirikan pemerintah yang otonom.’

Di Eropa, melemahnya Turki Utsmani ditandai dengan kegagalannya dalam
melakukan penaklukan wilayah Wina, Austria pada tahun 1683 M. Gagalnya penaklukan
tersebut disebabkan oleh banyaknya konflik internal dan makin melemahnya kekuatan
militer yang dimiliki oleh Turki Utsmani. Penaklukkan Wina terjadi saat pemerintahan
Turki dipimpin oleh Sultan Muhammad IV (1648-1687 M) yang diangkat menjadi
khalifah pada usia tujuh tahun. Selama masa pemerintahannya banyak konflik internal

yang dialami oleh Turki Utsmani dan kemudian menimbulkan konflik eksternal.

4 Ibid., him. 415.
> Fathur Rahman, “Sejarah Perkembangan Islam di Turki”, Tasamuh : Jurnal Studi Islam, Volume
10, No. 2, September 2018, him. 302.



Beberapa konflik internal yang terjadi antara lain yaitu adanya perebutan pengaruh di
kalangan elite politik di sekeliling sultan, hal itu dikarenakan usia sultan yang masih dini
untuk memimpin kerajaan.® Selain itu kepemimpinan Turki Utsmani lebih didominasi
oleh para wazir. Di antara wazir tersebut adalah Torhoncu Ahmad Pasya (20 Juni 1652 -
31 Maret 1653 M), Mahmet Koprulu (1653-1661 M), Fazil Ahmad Pasya (1661-1676
M), dan Kara Mustafa Pasha (1676-1683 M).” Sedangkan, konflik eksternal yang terjadi
yaitu kekalahan yang diterima oleh Turki Utsmani dalam melakukan penaklukan wilayah,
seperti penaklukan kota Wina di Austria pada tahun 1683 M.

Di sisi lain, Bangsa Eropa muncul dengan kekuatan barunya. Kekuatan baru tersebut
ditandai dengan banyaknya penemuan di bidang teknologi yang selanjutnya
menimbulkan kekuatan baru dalam bidang ekonomi dan militer. Sehingga dengan
kekuatan yang telah dimiliki, Bangsa Eropa dengan mudah menggagalkan serangan
Turki Utsmani dalam menaklukkan Wina pada tahun 1683 M. Kekalahan yang diterima
pada penaklukkan Wina menandakan bahwa semangat prajurit Turki Utsmani makin
lemah. Hal itu menyebabkan sejumlah kekalahan dalam pertempuran yang terjadi
selanjutnya, seperti kekalahan dalam pertempuran Zenta pada tahun 1697 M.

Dengan kekalahan-kekalahan yang didapatkan oleh Turki Utsmani dalam
pertempuran melawan Eropa, membuat Turki Utsmani terpaksa menyetujui perjanjian
yang telah dirancang oleh Bangsa Eropa. Perjanjian tersebut dikenal dengan nama
Perjanjian Karlowitz. Perjanjian tersebut merupakan perjanjian pertama yang memaksa

Turki Utsmani untuk menyerahkan kontrol sebagian wilayahnya kepada kekuatan baru

® Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, him. 102.
7 Ibid., him. 103.



yang dimiliki oleh Bangsa Eropa.® Perjanjian Karlowitz disetujui oleh Turki Utsmani
pada 26 Januari 1699 M di Serbia. Perjanjian tersebut berisi tentang pernyataan Turki
Utsmani yang harus menyerahkan seluruh wilayah Hungaria, sebagian besar Slovenia
dan Kroasia kepada penguasa Venetia.’

Disepakatinya Perjanjian Karlowitz, menimbulkan dampak besar untuk Turki
Utsmani. Dampak tersebut bukan hanya terjadi di eksternal kerajaan seperti hilangnya
beberapa wilayah kekuasaan Turki Utsmani saja, namun dampak internal juga banyak
terjadi. Dampak internal yang terjadi dimulai dengan memburuknya sistem
perekonomian kesultanan Turki Utsmani sedangkan di sisi lain, Bangsa Eropa
mengembangkan kekuatan ekonomi dan keuangan bagi kepentingannya sendiri sehingga
menjadikan roda perdagangan Turki Utsmani melemah.'®

Dampak lain juga terjadi pada kondisi politik dengan banyaknya persaingan
kekuasaan dalam meraih posisi penting pada pemerintah lokal.!'! Selain itu terdapat
pembaruan dalam sebagian ajaran dan tradisi yang dimiliki oleh Turki Utsmani yang
terjadi pada masa pemerintahan Sultan Ahmad III (1703-1730 M). pembaruan itu
bertujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan Turki Utsmani menjadi negara yang
lebih maju. Namun, tujuan tersebut tidak dapat tercapai dan justru Turki Utsmani
mendapatkan banyak penolakan dan pemberontakan yang dilakukan oleh para pasukan
militer dan ulama. Dengan terdapat banyaknya pemberontakan tersebut, Turki Utsmani

memperlihatkan bahwa negaranya makin mengalami kelemahan.

8 Ibid., hlm. 113.

9 1dik Saeful Bahri, Turki : Dalam Pergumulan Politik, HAM, dan Demokrasi (Y ogyakarta: Bahasa
Rakyat, 2020) hlm. 8.

10 Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki , hlm. 104.

1 Jbid., him. 112.



Telah kita ketahui bahwa Turki Utsmani merupakan salah satu kerajaan Islam yang
terbesar dan memiliki peradaban yang sangat maju pada abad pertengahan di Asia, Eropa,
dan Afrika. Namun, kemajuan yang dimiliki oleh Turki Utsmani banyak diincar oleh
negara Eropa yang kemudian ingin meruntuhkan dan menguasai wilayah Turki Utsmani.
Dalam mencapai keinginannya, Eropa membuat perjanjian damai yang dikenal dengan
nama Perjanjian Karlowitz. Perjanjian Karlowitz yang dibuat oleh bangsa Eropa
memiliki dampak yang sangat merugikan Turki Utsmani. Namun, pemerintah Turki
Utsmani dibawah kepemimpinan Sultan Mustafa II tetap menyepakati perjanjian tersebut.
Hal ini menarik untuk diteliti, karena untuk mengetahui penyebab atau faktor yang
melatarbelakangi pemerintah Turki Utsmani menyetujui Perjanjian Karlowitz tersebut.
Kemudian juga untuk mengetahui dampak setelah disepakatinya Perjanjian Karlowitz
dengan melihat kondisi politik, wilayah kekuasaan, dan berbagai pembaruan yang

muncul di Turki Utsmani.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini akan memfokuskan pembahasannya pada faktor yang
melatarbelakangi disepakatinya Perjanjian Karlowitz dan dampaknya terhadap Turki
Utsmani tahun 1699-1730 M. Perjanjian Karlowitz dilakukan oleh beberapa negara
Eropa dengan Turki Utsmani, yang mana isi dalam perjanjian tersebut memiliki banyak
dampak khususnya terhadap Turki Utsmani. Sebagaimana diketahui bahwa isi dari
Perjanjian Karlowitz disusun oleh pihak dari Eropa, sehingga dampaknya merugikan
bagi Turki Utsmani.

Penelitian ini menggunakan rentan waktu antara tahun 1699 - 1730 M. Tahun 1699

M dipilih karena merupakan tahun disetujui dan ditandatanganinya Perjanjian Karlowitz



oleh Turki Utsmani. Kemudian 1730 M menjadi tahun akhir penelitian karena tahun
tersebut merupakan tahun pemerintah Turki Utsmani dapat membendung cepatnya laju
kehancuran negaranya dari dampak yang ditimbulkan oleh Perjanjian Karlowitz. Hal itu
dilakukan oleh pemerintah Turki Utsmani dengan melakukan berbagai pembaruan di
bawah pemerintahan Sultan Ahmad III.

Dengan begitu, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana kondisi Turki Utsmani sebelum disepakatinya Perjanjian

Karlowitz ?

2. Apa faktor yang menyebabkan disepakatinya Perjanjian Karlowitz ?

3. Bagaimana dampak Perjanjian Karlowitz terhadap Turki Ustmani ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan tersebut antara lain untuk
mendeskripsikan kondisi Turki Utsmani sebelum disepakatinya Perjanjian Karlowitz
tahun 1699 M. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peristiwa yang
menjadi faktor diadakannya Perjanjian Karlowitz. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis dampak yang diberikan dari Perjanjian Karlowitz terhadap Turki Utsmani.
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dari
literatur yang ada mengenai Turki Utsmani, khususnya mengenai awal keruntuhannya.
Selain itu, semoga pembaca dapat mengambil manfaat dan hikmah dari peristiwa yang

telah dibahas dalam penelitian ini.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai kemunduran Turki Utsmani sudah tidak menjadi hal yang
asing. Bahkan hal itu telah banyak yang menuliskannya, baik ditulis menjadi buku,
skripsi, maupun jurnal. Meskipun demikian, menurut penelusuran peneliti, belum ada
yang menuliskan secara fokus tentang Perjanjian Karlowitz dan dampaknya terhadap
Turki Utsmani. Oleh sebab itu, dengan adanya tulisan-tulisan maupun penelitian yang
telah ada, peneliti menjadikannya sebagai rujukan atau tinjauan untuk melengkapi
sumber pembahasan bagi penelitian ini. Adapun beberapa sumber yang digunakan oleh
peneliti untuk rujukan dan tinjauan penelitian yaitu :

Pertama, skripsi yang berjudul “Kegagalan Pengepungan Wina Habsburg 1683 M
dan Dampaknya Bagi Turki Utsmani” karya Husen pada tahun 2018, mahasiswa Sejarah
dan Kebudayaan Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini membahas tentang
kondisi Turki Utsmani pada abad ke-17 yang mulai menunjukkan kemunduran dengan
mendapat kekalahan pada pengepungannya dalam menaklukkan kota Wina tahun 1683
M. Selain itu, skripsi ini juga membahas tentang faktor-faktor kegagalan dalam
pengepungan Wina dan kondisi Turki Utsmani pasca kegagalan tersebut. Keterkaitan
skripsi dengan peneliteian ini yaitu membantu penelitei dalam mengetahui proses
terjadinya pengepungan oleh Turki Utsmani terhadap kota Wina tahun 1683 M.
Sedangkan, pengepungan dan penaklukkan kota Wina ini merupakan latar belakang
terjadinya Perjanjian Karlowitz tahun 1699 M. Perbedaan skripsi ini dengan kajian yang
peneliti lakukan terletak pada fokus kajiannya. Skripsi ini memiliki fokus kajian pada
Pengepungan Wina dan dampaknya, sedangkan fokus kajian pada penelitian ini adalah

tentang terjadinya Perjanjian Karlowitz serta dampak yang ditimbulkannya.



Kedua, buku History of The Ottoman Empire and Modern Turkey Volume I karya
Stanford J. Shaw, diterbitkan oleh Cambridge University Press, New York, 1976. Buku
ini menjelaskan secara lengkap tentang sejarah Turki Utsmani dari mulai berdirinya
sampai pada masa desentralisasi kekuasaan oleh Turki Utsmani. Buku ini juga
menyinggung tentang peristiwa perang liga suci dan perjanjian Karlowitz tahun
1683-1699 M, serta menjelaskan kondisi Turki Utsmani pasca perjanjian Karlowitz
hingga tahun 1808 M yang merupakan awal kemunduran dan runtuhnya Turki Utsmani
tahun 1924 M. Dengan adanya buku ini, maka keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu dapat membantu peneliti untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan
dari disepakatinya Perjanjian Karlowitz 1699 M terhadap Turki Utsmani. Selain itu,
perbedaan dengan penelitian ini adalah jika buku ini membahas secara lengkap sejarah
Turki Utsmani dari berdirinya hingga pada masa desentralisasi kekuasaannya, penelitian
ini hanya fokus membahas tentang Perjanjian Karlowitz dan dampak yang ditimbulkan
terhadap Turki Utsmani sehingga menimbulkan desentralisasi tersebut.

Ketiga, buku Sejarah Kebudayaan Islam di Turki karya Syafiq A. Mughni,
diterbitkan oleh Logos, Jakarta, tahun 1997. Buku ini memaparkan tentang sejarah,
perkembangan, serta runtuhnya kesultanan Turki Utsmani hingga berubahnya sistem
pemerintahan Turki menjadi republik. Buku ini menyinggung juga tentang peristiwa
munculnya kekuatan Eropa yang memanfaatkan kelemahan dan memaksa Turki Utsmani
menyetujui Perjanjian Karlowitz. Keterkaitan buku ini dengan kajian yang peneliti
lakukan yaitu membantu menganalisis kondisi Turki Utsmani yang melemah dan kondisi
setelah disetujuinya Perjanjian Karlowitz.  Perbedaan dengan penelitian ini adalah,

buku ini membahas lebih detail mengenai sejarah berdirinya Turki Utsmani hingga



berubah menjadi negara republik. Sedangkan penelitian ini akan fokus membahas lebih
dalam mengenai Perjanjian Karlowitz yang dibuat oleh pihak Eropa dan memiliki
dampak besar terhadap Turki Utsmani.

Keempat, jurnal Rihlah volume 1 No. 1 tahun 2013 yang ditulis oleh Rahmawati
berjudul “Perkembangan Peradaban Islam di Kerajaan Turki Utsmani”. Jurnal ini
membahas tentang perkembangan peradaban Islam pada masa Turki Utsmani dengan
melihat kondisi sosial politik, keagamaan, pendidikan, dan ekonomi yang ada. Selain itu,
jurnal ini juga membahas tentang peranan Turki Utsmani dalam peradaban Islam, baik di
Arab, Asia, dan Eropa. Dengan adanya jurnal ini, maka keterkaitan dengan kajian yang
peneliti lakukan yaitu membantu mengetahui kondisi Turki Utsmani dari beberapa
bidang pemerintahan pada saat sebelum adanya Perjanjian Karlowitz. Selain itu juga
menjadi perbandingan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan setelah adanya
perjanjian tersebut. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang
dibahas. Jurnal ini fokus membahas tentang perkembangan Turki Utsmani, sedangkan
penelitian ini fokus pada dampak Perjanjian Karlowitz yang merupakan awal bagi

keruntuhan Turki Utsmani.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang mengkaji tentang sebuah negara,
yang mana sebuah negara tidak dapat berjalan tanpa suatu kebijakan dan tindakan para
penguasa maupun masyarakatnya. Oleh karena itu, pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan politik dengan jenis pendekatan perilaku. Sering dikatakan

bahwa sejarah identik dengan politik, karena banyak diperoleh pengetahuan tentang
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jalannya sejarah yang ditentukan oleh kejadian politik, perang, diplomasi, dan tindakan
tokoh-tokoh politik.!?

Pada pendekatan politik dengan jenis pendekatan perilaku sendiri terdapat suatu
pandangan bahwa masyarakat dapat dilihat sebagai suatu sistem sosial, sedangkan
negara merupakan sistem politik yang menjadi subsistem dari sistem sosial.!> Maka
dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya sistem sosial, sistem politik tidak akan terbentuk.
Untuk menunjang terselenggaranya suatu sistem, maka diperlukan adanya interaksi,
ketergantungan, dan kerja sama antara sistem politik dengan sistem sosial.'* Selain itu,
untuk mempertahankan suatu sistem yang telah terbentuk, antara sistem politik dan
sistem sosial perlu saling menyeimbangkan satu dengan yang lain.

Pada penelitian ini, pendekatan politik dengan jenis pendekatan perilaku digunakan
untuk menganalisis kebijakan para sultan Turki Utsmani yang lebih banyak
menyerahkan tanggung jawabnya kepada para perdana menteri, sehingga tugas perdana
menteri menjadi saling tumpang tindih. Selain itu, jenis pendekatan perilaku juga
digunakan untuk menganalisis respons yang diberikan oleh masyarakat Turki Utsmani
terhadap kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, dengan menggunakan jenis pendekatan
perilaku, akan diperoleh tentang deskripsi kondisi Turki Utsmani sebelum dan sesudah
disepakatinya Perjanjian Karlowitz pada tahun 1699 M. Kondisi yang dimaksud yaitu
tatanan pemerintahan Turki Utsmani, pengaruh yang ditimbulkan dari Perjanjian

Karlowitz, serta keterkaitan tatanan tersebut dengan bangsa Eropa.

12 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta : Ombak, 2011), hlm.
18.

13 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), him.
76.

14 Ibid., hlm. 76.
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Setelah menggunakan pendekatan politik, kemudian penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teori konflik. Teori konflik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teori yang dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf. Dalam teorinya, Ralf Dahrendorf
memaparkan tentang kelompok, konflik, dan perubahan. Dahrendorf menyatakan bahwa
setelah kelompok konflik muncul, kelompok itu melakukan tindakan yang
mengakibatkan adanya perubahan struktur sosial.'?

Kesesuaian atau hubungan teori konflik yang dipaparkan oleh Dahrendorf dengan
penelitian ini yaitu, di dalam penelitian ini terdapat kelompok konflik yang berupa
kekuatan baru Bangsa Eropa. Kelompok konflik tersebut muncul dengan tujuan ingin
menghancurkan Turki Utsmani. Kelompok konflik muncul dengan memanfaatkan
kelemahan yang terjadi di dalam pemerintahan Turki Utsmani dan menawarkan
perjanjian damai Karlowitz sebagai dalih untuk mengakhiri perang panjang yang terjadi
sejak tahun 1683 M, namun setelah disepakatinya perjanjian Karlowitz, kondisi Turki
Utsmani secara perlahan semakin menunjukkan kelemahnnya.

Dalam penelitian ini, teori konflik digunakan untuk menganalisa faktor yang
menyebabkan dibentuknya Perjanjian Karlowitz oleh Bangsa Eropa. Selain itu, juga
digunakan untuk menggambarkan segala peristiwa yang menjadi faktor Turki Utsmani
terpaksa menyetujui Perjanjian Karlowitz, sehingga menimbulkan dampak besar bagi

Turki Utsmani.

15 M. Wahid Nur Tualeka, “Teori Konflik Sosiaologi Klasik dan Modern”, AI-Hikmah Volume 3, No.
1, Januari 2017. hlm 41.
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F. Metode Penelitian

Penelitian mengenai Perjanjian Karlowitz ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang cenderung meneliti fenomena yang terjadi
terhadap subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, dan tindakan. Selain itu, jenis
penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research). Sedangkan, metode

yang digunakan yaitu metode sejarah dengan menggunakan empat tahapan, yaitu :

a. Heuristik

Heuristik merupakan langkah awal dalam penelitian sejarah. Langkah ini dilakukan
dengan menelusuri dan mengumpulkan sumber sejarah yang sesuai dengan penelitian.
Sumber tersebut dapat berupa sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
adalah sumber yang diperoleh dari pelaku sejarah itu sendiri atau dokumen tertulis,
sedangkan sumber sekunder diperoleh dari selain pelaku sejarah tersebut. Dalam kajian
ini, peneliti hanya menggunakan sumber sekunder yang berupa sumber tertulis. Hal
tersebut dikarenakan kajian ini merupakan sejarah Islam pertengahan yang mana sumber
terkait dengan penelitian ini banyak terdapat pada sumber tertulis, baik berupa buku,
skripsi, jurnal, maupun artikel.

Sumber sekunder yang sangat membantu peneliti dalam melakukan penulisan
skripsi ini yaitu buku History of The Ottoman Empire and Modern Turkey Volume I
karya Stanford J. Shaw yang diterbitkan oleh Cambridge University Press, New York
pada tahun 1976. Selain itu, skripsi karya Husen, mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan
Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Kegagalan Pengepungan Wina

Habsburg 1683 M dan Dampaknya Bagi Turki Utsmani”.
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Dalam langkah pengumpulan sumber ini, peneliti menelusuri sumber-sumber yang
terkait dengan mengunjungi perpustakaan pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
perpustakaan fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan
beberapa perpustakaan terdekat yang berada di kota Yogyakarta seperti Perpustakaan
Grahatama dan Perpustakaan Kota. Selain itu, peneliti juga menelusuri sumber terkait
dengan memanfaatkan media sosial.

b. Verifikasi

Verifikasi atau kritik sumber adalah upaya untuk mengetahui otentisitas dan
kredibilitas sumber-sumber yang telah terkumpul. Kritik sumber dilakukan dengan dua
cara yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui
otentisitas dari sumber yang telah didapat. Dalam hal ini, peneliti melakukan kritik
ekstern terhadap sumber dengan memperhatikan sisi luar dari sumber-sumber tersebut,
seperti kertas, gaya tulisan, bahasa, dan rujukan yang digunakan dalam sumber-sumber
tersebut. Sedangkan, kritik intern dilakukan untuk mengetahui kredibilitas
sumber-sumber yang digunakan sebagai rujukan. Dalam melakukan kritik intern, peneliti
melakukan perbandingan terhadap sumber-sumber yang sejenis dengan penelitian ini.
Peneliti membandingan antara sumber satu dengan sumber lain dengan memperhatikan

isi yang memiliki kesesuaian terhadap peristiwa yang terjadi.

c. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
sejarawan untuk menafsirkan suatu peristiwa sejarah. Tahap ini dilakukan dengan cara
menganalisis sumber-sumber sejarah yang telah didapatkan, kemudian merangkainya

menjadi satu peristiwa sejarah yang kronologis. Dalam penelitian ini, penafsiran
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peristiwa sejarah menggunakan teori konflik sebagai alat analisis. Teori ini akan
digunakan untuk menganalisis setiap peristiwa yang menjadi faktor disepakatinya
Perjanjian Karlowitz pada tahun 1699 M. Selain itu juga untuk mengetahui dampak yang

dialami oleh Turki Utsmani setelah disepakatinya perjanjian tersebut.

d. Historiografi

Historiografi merupakan langkah akhir dalam metode penelitian sejarah yang berisi
penulisan atau pemaparan peristiwa sejarah dari penelitian yang telah dilakukan.
Menurut Kuntowijoyo, aspek penting dalam penulisan sejarah yaitu kronologis dan
sistematis.!® Dalam penelitian tentang dampak Perjanjian Karlowitz ini, peneliti akan
menyajikan segala peristiwa yang terjadi didalamnya secara berurutan dengan bentuk

skripsi atau laporan tugas akhir.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini diharapkan akan menjadi sebuah tulisan yang
sistematis, oleh sebab itu penulisan ini dibagi menjadi empat bab yang pembahasannya
saling berkaitan. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pemaparan pada bab ini
merupakan pengantar untuk menuju bab berikutnya.

Bab II berisi mengenai kondisi Turki Utsmani sebelum tahun 1699 M. Bab ini

merupakan gambaran kondisi Turki Utsmani yang mulai memperlihatkan

16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2018) hlm 80.
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kemundurannya. Kondisi yang dimaksud yaitu mengenai kondisi sosial politik, ekonomi,
keagamaan, dan kekuatan militer.

Setelah dipaparkan mengenai kondisi Turki Utsmani, kemudian pembahasan
dilanjutkan pada Bab III yang berisi tentang faktor yang menyebabkan terjadinya
Perjanjian Karlowitz tahun 1699 M. Pada bab ini akan dibahas tentang beberapa hal yang
menjadi faktor disepakatinya Perjanjian Karlowitz tahun 1699 M, baik faktor yang
berasal dari dalam pemerintahan Turki Utsmani sendiri maupun dari luar seperti
peristiwa gagalnya penaklukan Wina tahun 1683 M dan pertempuran Zenta tahun 1697
M. Selain itu, dalam bab ini juga memaparkan tentang isi dari Perjanjian Karlowitz.

Bab IV akan membahas mengenai dampak yang ditimbulkan dengan adanya
Perjanjian Karlowitz terhadap Turki Utsmani. Pembahasan pada bab ini akan difokuskan
pada peristiwa Edirne tahun 1703 M, perebutan kembali wilayah yang hilang dalam
Perjanjian Karlowitz, dan pembaruan awal yang dilakukan oleh Turki Utsmani pada
periode sebelum modern.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penulisan penelitian ini. Bab ini berupa
penutup yang berisi tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Selain itu bab ini juga
berisi saran untuk para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema

pembahasan yang serupa



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai data yang telah didapatkan dan telah dianalisis, penulis berkesimpulan
bahwa kondisi Turki Utsmani menjelang abad ke-17 M telah memperlihatkan berbagai
kelemahannya. Melemahnya Turki Utsmani terlihat sejak sebelum Perjanjian Karlowitz
disetujui pada tahun 1699 M. Kondisi yang menyebabkan melemahnya negara Turki
Utsmani saat itu karena adanya kebijakan-kebijakan sultan dan para penguasa
pemerintah yang dianggap tidak mampu membawa negaranya menuju kepada kondisi
yang lebih baik serta masyarakatnya menjadi lebih sejahtera. Selain itu kondisi
perekonomian yang lemah dan menurunnya semangat juang para militer juga menjadi

sebab lemahnya Turki Utsmani.

Memasuki tahun 1699 M, berbagai penyebab melemahnya Turki Utsmani makin
menjadi dan bertambah parah. Hal itu dikarenakan pemerintah Turki Utsmani
menyetujui Perjanjian damai Karlowitz. Bukan tanpa alasan pemerintah Turki Utsmani
menyetujui perjanjian damai yang dibuat oleh negara-negara yang tergabung dalam
Aliansi Kudus atau Liga Suci tersebut. Namun, dengan kondisi internal Turki Utsmani
yang mengalami berbagai permasalahan, sehingga untuk menghadapi perang panjang
yang terjadi sejak tahun 1683 M, Turki Utsmani sudah tidak mampu dan tidak berdaya

lagi. Maka hal itu menyebabkan pemerintah Turki Utsmani terpaksa menyetujui dan

52
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menandatangani Perjanjian Karlowitz, meskipun pemerintah Turki Utsmani telah
mengetahui akan menanggung konsekuensi dengan menyerahkan wilayah kekuasaannya

sesuai dengan isi dalam Perjanjian Karlowitz tersebut.

Dengan menyetujui Perjanjian Karlowitz, pemerintah Turki Utsmani membawa
negaranya berjalan lebih cepat menuju kepada jalan kehancurannya. Hal itu karena
disebabkan oleh banyaknya berbagai permasalahan yang menimbulkan kerugian besar
bagi Turki Utsmani sebagai dampak yang timbul dari perjanjian tersebut. Berbagai
permasalahan tersebut yaitu adanya pemberontakan besar-besaran yang terjadi pada

tahun 1703 M yang kemudian dikenal dengan peristiwa Edirne.

Selain itu, Turki Utsmani juga harus bertambah kehilangan wilayahnya setelah
mencoba merebut kembali wilayah yang hilang dari disepakatinya Perjanjian Karlowitz.
Namun kemudian memasuki abad ke-17 M, berbagai permasalahan sebagai dampak
disepakatinya Perjanjian Karlowitz yang muncul di Turki Utsmani sempat dibendung
dengan menciptakan berbagai pembaruan di tahun 1730 M. Sayangnya,
pembaruan-pembaruan yang dilakukan pada masa itu banyak berkiblat kepada Eropa.
Oleh sebab itu, timbul banyak pemberontakan di Turki Utsmani yang menentang dan

mendesak pemerintah agar mengakhiri proses pembaruan yang telah dilakukan.

Karena banyaknya pemberontakan untuk menolak pembaruan yang telah dilakukan,
pemerintah Turki Utsmani kewalahan dan tidak sanggup untuk mengatasinya. Oleh
karena itu, pemerintah Turki Utsmani segera menghentikan dan tidak meneruskan

pembaruan itu kembali. Kemudian, pembaruan di Turki Utsmani baru dilakukan kembali
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pada abad ke-18 pada masa pemerintahan Sultan Mahmud II (1808-1839 M) hingga

kesultanan Turki Utsmani mengalami kehancurannya.

B. Saran

Penulis sangat senang telah mampu menyelesaikan penulisan Skripsi dengan
menggunakan kajian Turki Utsmani. Khususnya mengenai peristiwa yang menjadikan
Turki Utsmani lemah, yang mana peristiwa tersebut merupakan sebab dari kehancuran
Turki Utsmani. Proses dari mulai melemahnya hingga kehancuran yang dialami oleh
Turki Utsmani sangatlah panjang. Untuk itu, penulis menyarankan untuk para peneliti
selanjutnya yang akan membahas tentang tema serupa agar melakukan penulisan yang

lebih lengkap dan lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Penulis juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menambah kajian dengan
banyak menggunakan sumber-sumber yang relevan dengan tema pembahasan. Penelitian
tentang kajian yang membahas proses melemahnya Turki Utsmani ini sangat menarik
menurut penulis. Hal itu karena masih jarangnya mahasiswa atau peneliti yang

membahasnya secara lengkap dan terperinci.
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